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ABSTRAK 

Aisyah Ramadani. 2024. Pengaruh Kecerdasan Emosional (Eq) dan 

Keterampilan Kolaboratif dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 8 Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammdiyah Makassar. Pembimbing I Ayahanda 

Muhammad Wajdi, S.Pd., M.Pd dan pembimbing II Ibunda Nurul Fadhilah, S.Pd., 

M.Pd. 

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang bersifat korelasional 

dilaksanakan di SMA Negeri 8 Gowa pada semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023.Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

emosional (eq) dan Keterampilan Kolaboratif dengan Hasil Belajar Biologi Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 8 Gowa.  

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas SMA Negeri 8 Gowa 

dan sampel sebanyak 138 siswa yang dipilih menggunakan teknik siple random 

sampling.Variabel yang digunakan antara lain kecerdasan emosional dan 

keterampilan kolaboratif sebagai variabel bebas dan hasil belajar biologi sebagai 

variabel terikat.Teknik pengumpulan data menggunakan angket dimana data diolah 

dengan dua cara yaitu deskriptif dan analisisinferensial. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh kecerdasan emosional (eq) dan 

Keterampilan kolaboratif dengan hasil belajar biologi  siswa kelas XI SMA Negeri 

8 Gowa.  

 

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Keterampilan Kolaboratif, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Proses pendidikan dapat berjalan dengan baik bila komponen yang ada 

dalam sekolah dilaksanakan semaksimal mungkin. Komponen sekolah 

diantaranya, kepala sekolah, pendidik, staf, saran dan prasarana dan komponen 

lain yang dapat menunjang berlangsungnya suatu pembelajaran. Salah satu 

komponen penting dalam suatu sekolah adalah pendidik, guru adalah seorang 

tenaga pendidik yang akan mendidik.  

pendidikan dalam proses pembelajaran, seorang guru berperang sebagai 

motivator, fasiliator, dan stimolator proses pembelajaran yang mengharuskan 

guru memegang tanggung jawab dan peranan penting dalam program pengajaran 

di sekolah. Guru juga adalah pembimbing dan sebagai contoh bagi siswa dalam 

pembentukan kepribadian siswa.  

Pada suatu pembelajaran, tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran 

akan tercermin dalam hasil belajar yang memuaskan maka dari itu dibutuhkan 

proses belajar. Salah satu faktor dari dalam peserta didik yang ikut menentukan 

prestasi belajar adalah aspek kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional ialah 

kecerdasan yang membentuk karakter dalam diri seseorang sehingga dia mampu 

mengenali dan mengelolah emosi diri, mampu mengenali emosi orang lain, 

mampu memotivasi diri, dan mampu mengadakan hubungan social dengan 

orang lain. Selain itu kecerdasan emosional ialah kemampuan seseorang dalam 

mengontrol emosinya dengan cerdas. 
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Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi yang 

tinggi, seseorang harus memiliki intelegence quotient (IQ) yang tinggi karena 

intelegensinya merupakan bekal potensial yang memudahkan dalam belajar dan 

pada gilirannya akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal. 

Keterampilan kolaboratif merupakan salah satu karakteristik 

keterampilan yang ditonjolkan dalam pembelajaran abad ke-21. Pembelajaran 

sebelumnya dimana guru atau siswa yang menjadi pusat belajar., saat ini 

mengalami perubahan berupa pembelajaran kolaboratif, siswa dilatih untuk 

terbiasa melakukan kerja sama dengan orang lain secara kolektif disamping juga 

untuk melatih kepemimpinan mereka. Melalui bentuk pembelajaran kolaboratif, 

siswa dapat berdiskusi dalam menyampaikan ide-ide pada teman-temannya 

bertukar sudut pandang yang berbeda, mencari klasifikasi dan berpartisipasi 

dengan tingkat berpikir tinggi (Suprapto, 2021: 30). 

SMA Negeri 8 Gowa menetapkan KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimal) 

dengan mempertimbangkan tingkat keterampilan rata-rata siswa, kompleksitas 

keahlian, dan kemampuan menyediakan sumber daya untuk mendukung 

pelaksanaan pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru biologi SMA Negeri 

8 Gowa dan hasil wawancara dari siswanya diketahui bahwa rata-rata hasil 

belajar biologi siswa berada di bawah kategori baik. Ada siswa yang memiliki 

inteligensi tinggi tetapi mencapai hasil belajar yang relatif rendah, dan ada pula 

siswa yang meskipun intelegensianya relatif rendah, tetapi mampu 

mengendalikan emosi dan berkomunikasi dengan baik untuk mencapai hasil 

belajar yang relatif tinggi. Hasil wawancara guru, informasi tentang hasil ujian 
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IPA kelas XI diperoleh dari 65% siswa yang tidak mendapatkan poin KKM dan 

35% siswa yang mendapatkan poin KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimal) dan 

siswa yang tidak mendapatkan ketika mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Maksimal), mereka harus memeriksa perbaikan yang dilakukan oleh guru. 

Permasalahan di SMA Negeri 8 Gowa adalah kurangnya keterampilan 

Kerjasama atau hubungan Kerjasama antara siswa dengan guru dan antara siswa 

dengan siswa lainnya. Oleh karena itu, karena kurangnya kecerdasan emosional 

antara siswa dan siswa atau guru, dapat terjadi hasil belajar melalui keterampilan 

kolaboratif atau kurangnya kerjasama.  Di abad ke-21, pemerintah ingin 

mendidik generasi muda yang berkualitas. Menurut Ruqoyyah (2020: 78) bahwa 

pada abad ke-21 kerampilan siswa harus berpikir kritis, berpikir kreatif, 

keterampilan komunikasi dan kterampilan kolaboratif, sehingga guru sebagai 

pelatih juga harus mampu mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan pada 

abad ke-21. 

Saat ini, penyebab rendahnya hasil belajar siswa SMA tidak lepas dari 

factor umum, yaitu factor-faktor yang khas dari siswa itu sendiri, yang dalam 

berbagai bentuk dan jenisnya sering disebut sebagai factor internal. Faktor-

faktor tersebut Sebagian besar dikendalikan oleh penyakit jiwa dan semua 

kemungkinan siswa berupa kecerdasan, termasuk kecerdasan atau kecerdasan 

intelektual, yang meliputi berbagai keterampilan seperti kemampuan penalaran, 

kemampuan berpikir abstrak dan kemampuan verbal. Hal yang sama berlaku 

untuk faktor psikologis lainnya seperti motivasi berprestasi dan konsep diri, 

keterampialn, empati, kesabaran, keikhlasan dan keuletan. 
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Setiap orang memiliki kemampuan kecerdasan yang berbeda-beda dalam 

memecahkan masalah yang dihadapinya, dalam kemampuan belajarnya dan 

dalam berpikir abstrak. Jika seseorang memiliki kualitas tetapi kurang memiliki 

kecerdasan emosional. Hal tersebut dapat mempengaruhi aktivitas baik di 

sekolah maupun dirumah. Oleh karena itu, kecerdasan tersebut sangat 

diperlukan dalam pembelajaran untuk keberhasilan belajar siswa disekolah.  

Sudah lama diketahui bahwa hanya kecerdasan intelektual yang dapat 

menetukan keberhasilan seorang siswa di masa depan, namun pada 

kenyataannya anggapan tersebut tidak benar. Seseorang dengan kecerdasan 

intelektual yang tinggi saja tidak cukup untuk menjadi sukses. Salah satu 

kecerdasan yang mempengaruhi kesuksesan adalah kecerdasan emosi karena 

menyangkut kemampuan mengendalikan emosi dan beradaptasi dengan 

lingkungan. 

Seseorang yang dalam suasana hati yang baik, memiliki hubungan sosial 

yang baik, memiliki tingkat emosi yang baik dan dapat beradaptasi dengan cara 

berpikir yang cenderung positif, berpikir jernih dan fokus di kelas. Teori lain 

juga dikemukakan oleh Goleman (2013: 46) mengatakan dalam penelitiannya 

bahwa kecerdasan emosional mempengaruhi 80% faktor yang mempengaruhi 

kesuksesan seseorang, sedangkan 20% sisanya ditentukan oleh IQ (Intelligence 

Quotient) (Jayanti, 2014). 

Kecerdasan emosional (EQ) berperan penting dalam mengelola 

kehidupan sosial dalam berhubungan dengan orang lain. Mengingat potensi yang 

dimiliki anak didik, maka harus dikembangkan agar mereka memiliki 
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kemampuan emosional dan tujuan hidup yang jelas sesuai dengan nilai-nilai 

ketuhanan. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual 

siswa sangatlah penting. Siswa kelas XI Biologi SMA Negeri 8 Gowa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah  

1. Bagaimana hubungan kecerdasan emosional (EQ) dengan hasil belajar 

biologi siswa Kelas SMA Negeri 8 Gowa? 

2. Bagaimana hubungan keterampilan kolaboratif dengan hasil belajar biologi 

siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Gowa? 

3. Bagaimana hubungan kecerdasan emosional dan keterampilan kolaboratif 

dengan hasil belajar biologi siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, Maka, tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui bagaimana hubungan kecerdasan emosional (EQ) dengan 

hasil belajar biologi siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Gowa  

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan keterampilan kolaboratif dengan 

hasil belajar biologi siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Gowa  

3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan kecerdasan emosional (EQ) dan 

keterampilan kolaboratif dengan hasil belajar biologi siswa Kelas XI SMA 

Negeri 8 Gowa  
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain:  

1. Manfaat Teoritis sebagai bahan masukan untuk kalangan akademisi yang 

ingin melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan pengaruh 

kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar biologi siswa Kelas XI 

SMA Negeri 8 Gowa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, dapat lebih mengelola kecerdasan emosionalnya dalam 

kegiatan pembelajaran dengan baik. 

b. Bagi guru, mendapat gambaran untuk mengenal kemampuan siswa serta 

mengelola kelas dari hasil tes kecerdasan emosional sehingga dapat 

mengarahkan pendidikan berdasarkan kecerdasan jamak  

c. Bagi sekolah, dapat membantu memberikan informasi khususnya kepada 

para orangtua, konselor sekolah dan guru dalam upaya pembimbing dan 

memotivasi siswa untuk menggali kecerdasan emosional yang 

dimilikinya 

d. Bagi peneliti, untuk melatih dan mengembangkan kemampuan dalam 

bidang penelitian, serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang pengaruh kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar 

biologi dan keterampilan kolaboratif siswa Kelas XI SMA Negeri 8 

Gowa. 
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e. Bagi institusi 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai kontribusi perubahan 

bagi sekolah tentang hubungan kecerdasan naturalis dan sikap peduli 

lingkungan siswa dengan hasil belajar biologi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Kajian Teori 

1. Kecerdasan Emosional 

Menurut Cherly (2019) yang menyatakan bahwa Kecerdasan 

emosional merupakan istilah dalam dunia pendidikan yang menggambarkan 

suatu dimensi yang menunjukkan kemampuan manusia secara emosional dan 

sosial. Kecerdasan ini mampu membentuk karakter dalam diri seseorang 

sehingga dia mampu mengenali dan mengelolah emosi diri, mampu 

mengenali emosi orang lain, mampu memotivasi diri, dan mampu untuk 

mengadakan hubungan social dengan orang lain. Kecerdasan emosional 

adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol emosinya dengan cerdas. 

Hal ini juga berkaitan dengan cara menjaga keseimbangan antara emosi dan 

akal, faktor kecerdasan emosional juga memiliki peranan penting dalam 

pembelajaran. Siswa dengan kecerdasan emosional tinggi tentu memiliki 

kemampuan untuk berempati, berhubungan social, memotivasi diri, 

bertanggung jawab, tahan terhadap stress, optimis dan mampu memecahkan 

masalah. Komponen-komponen tersebut akan mendukung keberhasilan 

belajar.  

Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu 

keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk 

bertindak. Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya 

emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri 
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individu. Sebagai contoh emosi gembira mendorong perubahan suasana hati 

seseorang berperilaku menangis (Solehudin, 2018). 

Menurut Astaman (2020) yang menyatakan bahwa manusia 

diciptakan oleh Allah SWT. sebagai mahkluk yang paling sempurna diantara 

makhluk-makhluk-Nya yang lain. Selain bentuk fisik yang paling lengkap, 

manusia juga dianugerahi akal dan hawa nafsu. Dua hal itulah yang 

membedakan manusia dengan makhluk-makhluk ciptaan-Nya yang lain. 

Allah SWT.  juga menciptakan manusia berbeda-beda antara yang satu 

dengan yang lainnya . Masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan 

serta keunikan tersendiri . Begitu juga dengan kecerdasan yang dimiliki, 

masing-masing mempunyai tingkat dan jenis yang berbeda. Dalam dunia 

pendidikan, khususnya objek kajian psikologi, masalah kecerdasan 

merupakan bahan yang sangat penting dan menarik untuk terus dikaji 

keberadaanya. Oleh karena itu, para ahli psikologi tidak terhenti melakukan 

penelitian-penelitian untuk mengungkap kecerdasan manusia secara lengkap 

dan sempurna.  

Remaja harus memiliki kesadaran akan pentingnya kecerdasan 

emosional ini, karena remaja umumnya mudah terpengaruh oleh teman 

sebaya, baik pengaruh positif maupun negatif. Kecerdasan emosional pada 

remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti jenis kelamin 

maupun usia. 

Semua manusia pasti tidak jauh dari masalah dan memiliki masalah, 

baik itu masalah yang timbul dari luar maupun dari dalam diri seseorang. 
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Dengan adanya kecerdasan sehingga menjadi suatu peran penting bagaimana 

manusia dalam mengolah dirinya untuk memecahkan masalah yang timbul 

dalam diri sendiri. Sedangkan danah zahar dan Ian Marshall 

mengelompokkan kecerdasan manusia ke dalam 3 (tiga) jenis: 

1) Kecerdasan rasional ( Intelligence Quotient), yaitu suatu kemampuan 

mental yang melibatkan proses berpikir secara rasional. 

Kecerdasan/intelegensi tidak dapat diamati secara langsung, melainkan 

harus disimpulkan dari berbagai Tindakan nyata yang merupakan 

manivestasi dari proses berpikir rasional itu sendiri. Kecerdasan atau 

intelegensi meliputi kemampuan membaca, menulis dan mneghitung 

dengan tepat. 

2) Kecerdasan emosional ( Emotional Quotient), yaitu kecerdasan 

terpenting dari pada kecerdasan yang lain yang meliputi pengendalian 

diri, semangat dan ketekunan serta kemampuan untuk memotivasi diri 

seseorang yang tidak memiliki kecerdasan emosional dengan kata lain, 

emosi yang tidak terkontrol menimbulkan perilaku bruntal yang berujung 

pada tindakan criminal, sedangkan rendahnya emosional menimbulkan 

perilkau malas, lemah piker, lemah penglihatan dan sebagainya 

(Solehudin, 2018). 

Diantara faktor internal tersebut yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah kecerdasan emosional dan minat. Banyak usaha 

yang dilakukan oleh siswa untuk meraih prestasi belajar agar menjadi 

lebih baik, seperti mengikuti bimbingan belajar. Usaha seperti ini positif, 
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namun ada faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam pencapaian 

keberhasilan selain kecerdasan ataupun kecakapan intelektual, faktor 

tersebut adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan intelektual saja tidak 

memberikan persiapan bagi individu untuk menghadapi gejolak, 

kesempatan ataupun kesulitan-kesulitan dan kehidupan. Dengan 

kecerdasan emosional, seseorang mampu mengetahui dan menanggapi 

perasaan mereka sendiri dengan baik dan mampu membaca dan 

menghadapi perasaan-perasaan orang lain dengan efektif. Seseorang 

yang memiliki keterampilan emosional yang berkembang biak, 

kemungkinan akan berhasil dalam kehidupan dan memiliki motivasi 

untuk berprestasi. Sedangkan individu yang tidak dapat menahan kendali 

atas kehidupan emosionalnya akan mengalami pertarungan batin yang 

merusak kemampuannya untuk memusatkan perhatian pada tugas-

tugasnya dan memiliki pikiran yang cukup jernih (Gusniwati, 2015). 

2. Faktor-Faktor Kecerdasan Emosional 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional dapat 

disintesiskan ,menjadi 2 faktor, yaitu:  

a. Faktor internal  

Apa yang ada dalam individu yang mempengaruhi kecerdasan 

emosionalnya. Faktor internal ini memiliki dua sumber, yaitu semi jasmani 

dan segi psikologis. Segi jasmani adalah faktor fisik dan Kesehatan individu 

termasuk umur, gender, dan IQ. Sedangkan segi psikologis mencakup di 



12 
 

dalamnya pengalaman, perasaan, kemampuan, berpikir, motivasi, dan 

kepribadian. 

b. Faktor eksternal 

Stimulus dan lingkungan dimana kecerdasan emosional 

berlangsung. Faktor eksternal meliputi: 

1) Kejenuhan stimulus merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan seseorang dalam mempengaruhi kecerdasan emosional 

tanpa distorsi 

2) Lingkungan yang khususnya yang melatarbelakangi proses 

kecerdasan emosional (Jati, 2018). 

3. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional 

Menurut ariyani (2013) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosi 

terdiri dari lima aspek atau komponen utama yaitu:  

a. Mengenali emosi diri, suatu kemampuan untuk mengenali perasaan 

sewaktu perasaan itu terjadi  

b. Mengelola emosi, kemampuan individu dalam menangani perasaan agar 

dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai 

keseimbangan dalam diri individu 

c. Memotivasi diri, kemampuan untuk bertahan dan terus menerus berusaha 

menemukan banyak cara demi mencapai tujuan  

d. Mengenali emosi orang lain, kemampuan seseorang untuk mengenali 

orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang, peka 
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terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan 

orang lain 

e. Membina hubungan dengan orang lain, individu mampu menangani 

emosi orang lain. Untuk mengatasi emosi orang lain dibutuhkan dua 

keterampilan emosi yaitu manajemen diri dan empati. Dengan landasan 

ini, keterampilan berhubungan dengan orang lain akan menjadi matang 

dan memungkinkan seseorang membentuk suatu hubungan untuk 

menggerakkan orang lain, membina kedekatan hubungan, menyakinkan, 

mempengaruhi dan membuat orang lain merasa nyaman. 

4. Pengertian Kemampuan Kolaboratif 

Kolaboratif dapat diartikan sebagai bentuk kerja sama dengan 

melakukan berbagai macam kegiatan seperti melakukan pertukaran 

informasi, mengembangkan pilihan kegiatan dan pekerjaan bersama, 

melakukan sharing sumber daya, meningkatkan kapasitas dari masing-

masing organisasi untuk mencapai tujuan bersama, dan dikembangkan 

melalui suatu kegiatan unit kerja. Kolabotarif merupakan kemampuan kerja 

sama dalam kelas dan bertanggung jawab atas tugas yang diperoleh, 

menghargai gagasan/ide yang disampaikan orang lain baik lisan maupun 

tertulis (Hapudin, 2021: 65). 

Keterampilan kolaboratif merupakan salah satu karakteristik 

keterampilan yang ditonjolkan dalam pembelajaran abad ke-21. 

Pembelajaran sebelumnya dimana guru atau siswa yang menjadi pusat 

belajar., saat ini mengalami perubahan berupa pembelajaran kolaboratif, 
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siswa dilatih untuk terbiasa melakukan kerja sama dengan orang lain secara 

kolektif disamping juga untuk melatih kepemimpinan mereka. Melalui 

bentuk pembelajaran kolaboratif, siswa dapat berdiskusi dalam 

menyampaikan ide-ide pada teman-temannya bertukar sudut pandang yang 

berbeda, mencari klasifikasi dan berpartisipasi dengan tingkat berpikir tinggi 

(Suprapto, 2021: 30). 

5. Indikator Keterampilan Kolaboratif 

Menurut Greenstein (2013: 28) bahwa indikator atau ciri-ciri 

keterampilan kolaboratif yaitu adanya konstribusi secara aktif, bekerja secara 

produktif, menunjukkan fleksibilitas dan kompromi, menunjukkan tanggung 

jawab dan menunjukkan sikap saling menghargai serta menunjukkan 

kemampuan dalam berbagai peran atau kegiatan. 

6. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan 

sehingga hasil belajar yang di ukur sangat tergantung pada tujuannya. Hasil 

belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan 

sikap-sikap serta apresiasi dan abilitasi (Hutaruk, 2018). 

Menurut Pane (2017) yang menyatakan bahwa belajar juga dimaknai 

sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil interaksi individu dengan 

lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini adalah onjek-objek lain yang 

memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau 

pengetahuan, baik pengalaman ataupun pengetahuan baru maupun sesuatu 
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yang pernah diperoleh atau ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan 

terjadinya interaksi. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar. Semua hasil belajar siswa merupakan proses 

dari terjadinya interaksi belajar dan mengajar. Selain itu, hasil belajar juga 

dapat diartikan sebagai bentuk dari kecakapan-kecakapan potensial atau 

kapasitas yang dimiliki siswa. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari 

perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan, pengetahuan, 

keterampilan berpikir maupun ketampilan motoric (Fitriani, 2016). 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar. Dalam hal ini guru bertindak memberikan pengajaran dan 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, efektif dan psikomotorik 

sebagai hasil dari belajar. Dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan menyelesaikan evaluasi (Deviana, 2021). 

Setiap kegiatan belajar mengajar pasti akan terdapat penilaian hasil 

belajar disetiap akhir atau pertengahan pembelajaran. Penilaian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian atau tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan. Bentuk instrument penilaian ada dua 

macam yakni penilaian dengan tes dan penilaian tanpa tes (non-tes). Baik 

secara tes maupun non-tes, bentuk penilaian tersebut memiliki tingkat 

berpikir untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berbeda-beda . Dari 
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semua bentuk tes yang ada, belum tentu bentuk tersebut memberikan 

pengaruh positif terhadap siswa (Noor, 2020). 

7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Menurut Suwardi (2013) yang menyatakan bahwa secara garis besar 

ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 

a) Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa yang meliputi faktor jasmaniah (seperti Kesehatan dan cacat 

tubuh), faktor psikologi (seperti: intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan dan kesiapan) dan keaktifan siswa dalam 

bermasyarakat. 

b) Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

siswa yang meliputi faktor keluarga (meliputi: cara orang tua mendidik, 

relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi 

keluarga, pengetian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), faktor 

sekolah (meliputi: metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan 

siswa, siswa dengan siswa dan disiplin sekolah, waktu sekolah, tugas 

rumah dan model pembelajaran), faktor masyarakat (meliputi: kegiatan 

siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul dan bentuk 

kehidupan masyarakat). 
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B. Kerangka Berpikir 

Dunia pendidikan yang akan mencetak generasi muda yang handal dan 

berkualitas diharapkan benar-benar menjadi sarana terciptanya lulusan yang siap 

bersaing di dunia dan menuntut pola berpikir serta sikap terhadap berbagai 

informasi dan tantangan. Untuk mengetahui perubahan siswa tersebut maka 

harus dilakukan adanya penilaian hasil belajar tersebut  

Pendidikan di sekolah telah membuat definisi yang tidak manusiawi 

tentang kemampuan siswa karena kenyataanya kemampuan siswa hanya 

dihargai dari sisi kognitif saja, tanpa melihat dimensi kemampuan dalam diri 

manusia yang lebih luas. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dimana 

penilaiannya sudah mengarah ke penilaian berbasis kecerdasan jamak, menilai 

hasil belajar peserta didik dari tiga domain yaitu domain psikomotorik, domain 

efektif dan domain kognitif.  

Pendidikan di sekolah bukan hanya perlu mengembangkan kemampuan 

intelektualnya saja, melainkan juga dapat mengasah keterampilan dalam 

mengelola emosi dan spiritual siswa sehingga perlu adanya tindak lanjut dari 

dilaksanakannya tes pengukur kecerdasan emosional siswa. Keberhasilan siswa 

dalam belajar tidal hanya dipengaruhi oleh faktor kecerdasan akal saja, tetapi 

ada faktor kecerdasan lain yang mempengaruhi yaitu kecerdasan emosional. Jika 

seseorang ingin berhasil dalam hasil belajar maka orang tersebut haris 

menyimbangkan antara kecerdasan akal dan kecerdasan emosi yang mereka 

miliki.  
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Kenyataan saat ini banyak orang yang hanya mementingkan kecerdasan 

akalnya saja dan mengesampingkan kecerdasan lain yang dimiliki. Dengan 

memiliki kecerdasan emosional yang baik maka seseorang akan mampu 

mengelola kecerdasan emosi yang dimiliki untuk dijadikan kekuatan dalam 

mencapai hasil belajar yang baik dan memotivasi diri sendiri.  

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa dengan mengelola 

kecerdasan emosi yang baik dapat memberikan peran yang bermanfaat dalam 

mengelola pikiran dan perasaan agar dapat memotivasi diri dan membuang 

pikiran-pikiran negatif sehingga meningkatkan hasil belajar. Karena keseluruhan 

porses hidup dan kehidupan siswa akan selalui diwarnai oleh hubungan dengan 

orang lain, baik itu dengan lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat 

luas. 

Sebagai makhluk sosial, para siswa selalu membutuhkan pergaulan 

dalam hidupnya dengan orang lain, pengakuan dan penerimaan terhadap dirinya 

dari orang lain akan memberikan warna kehidupan yang sebenarnya. Berhasil 

ataupun gagalnya siswa dalam proses penyesuaian sosial di sekolah akan sangat 

berkaitan erat dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor 

yang dapat berpengaruh kuat terhadap proses penyesuaian siswa adalah 

kecerdasan emosional serta keterampilan kolabotarif. Siswa sebagai individu 

dalam lingkungan sekolah dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dimana ia berada untuk dapat hidup dengan nyaman dan harmonis 

dengan keadaan lingkungan disekitarnya. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

 

C.  Hasil Penelitian Relevan 

Menurut Rizal, dkk (2018) dalam proses belajar mengajar di sekolah 

sering ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara 

dengan kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai intelegensi 

tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf 

intelegensi bukan merupakan satu satunya faktor yang menentukan keberhasilan 

Kecerdasan Emosional 

1. Kesadaran diri 

2. Pengaturan diri 

3. Motivasi 

4. Empati 

5. Keterampilan social 

 

(Cahyani, 2022: 28) 

Keterampilan Kolaboratif 

1. Menunjukkan 

tanggungjawab 

bersama  

2. Menunjukkan 

kemampuan bekerja 

secara aktif  

3. Kenunjukkan 

kemampuan 

berkompromi 

4. Menunjukkan 

kemampuan dalam 

melakukan berbagai 

peran atau kegiatan 

 

(Greenstein, 2013: 28) 

 

 

Hasil Belajar Biologi 
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seseorang. Karena ada faktor lain yang mempengaruhi. Tinggi atau rendahnya 

peranan kecerdasan emosi terhadap hasil belajar disebabkan oleh banyaknya 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri.  

Menurut Sukarno (2018) menyatakan bahwa kecerdasan emosional dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional 

baik dan dapat mengembangkan kecerdasan emosionalnya dengan baik akan 

mampu mencapai hasil belajar yang baik. 

Menurut Sukriadi (2016) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

terhadap kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa pada 

materi sudut dan garis dikelas VII MTs. 

Menurut Jayanti (2014) yang menyatakan bahwa seseorang yang sedang 

berada dalam suasana hati yang baik, hubungan sosial yang baik, tingkat 

emosional yang baik serta dapat menyesuaikan diri cenderung untuk berpikir 

positif sehingga dapat berpikir jernih dan berkonsentrasi selama pembelajaran. 

Apabila mampu berpikir jernih dan berkonsentrasi selama pembelajaran, siswa 

siap Ketika menghadapi ulangan dan dapat mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Berbeda dengan anak yang susah mengendalikan emosi, sedang ada 

masalah di rumah atau sedang dalam pertikaian dengan temannya maka sulit 

untuk berpikir dan berkonsentrasi sehingga cenderung mendapatkan hasil belajar 

yang kurang maksimal. 

Menurut Ayu, dkk (2020) berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik XI SMA Negeri 1 Pangkep. Besar pengaruh kecerdasan emosional 
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sebanyak 39,4% dan 60,6% yang dipengaruhi oleh variable lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Semakin tinggi kecerdasan emosional semakin 

tinggi pula hasil belajar peserta didik.  

D.  Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis pada penelitian ini ialah:  

1. Terdapat pengaruh positif  antara kecerdasan emosional (EQ) siswa 

terhadap hasil belajar biologi  

2. Terdapat pengaruh positif  antara keterampilan kolaboratif siswa terhadap 

hasil belajar biologi  

3. Terdapat pengaruh positif  antara kecerdasan emosional (EQ) dan 

keterampilan siswa  terhadap hasil belajar biologi  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian ex-post facto yang bersifat korelasional. 

Menurut Doni (2016) penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang 

melibatkan tindakan pengumpulan data, guna menentukan apakah ada hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Menurut Sukardi (2018) penelitian ex-post facto 

merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi Ketika 

peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 8 Gowa semester ganjil 

tahun ajaran 2022/2023. 

C.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 8 

Gowa berjumlah 216 siswa pada tahun ajaran 2022/2023. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI SMA Negeri 8 Gowa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Random sampling. Pengambilan sampel dengan taraf kesalahan 5% 

berdasarkan tabel penentuan sampel (Sugiyono, 2013). Sampel penelitian 

pada kelas XI IPA SMA Negeri 8 Gowa dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
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Tabel 3.1 Distribusi Sampel Penelitian 

Nama Sekolah Jumlah 

Kelas 

N ∑ Keterangan 

 

 

SMA Negeri 8  

Gowa 

XI MIPA 1 36 23  

Semua siswa 

yang terpilih 

dari setiap 

kelas 

dijadikan 

responden 

XI MIPA 2 36 23 

XI MIPA 3 36 23 

XI MIPA 4 36 23 

XI MIPA 5 36 23 

XI MIPA 6 36 23 

Jumlah 216 138 

Sumber : (Sugiyono, 2013). 

 

D.  Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif kolerasional. 

Adapun objek yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 

Negeri 8 Gowa Tahun ajaran 2022/2023, dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara tiga variabel yaitu kecerdasan emosional (X₁)  dan keterampilan 

kolaboratif (X₂) sebagai variabel bebas, hasil belajar biologi sebagai variabel 

terikat (Y) Desain hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut.  
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Gambar 3.1 Pengaruh Antar Variabel 

 

Keterangan: 

X₁  : Kecerdasan Emosional (Variabel Bebas) 

X₂ : Keterampilan Kolaboratif (Variabel Bebas) 

Y  : Hasil Belajar Biologi (Variabel Terikat) 

                        : Hubungan antara dua variabel 

 

E. Variabel Penelitian  

Adapun variabel bebas pada penelitian ini adalah kecerdasan emosional 

dan keterampilan kolaboratif yang ditandai dengan (X), variabel terikat pada 

penelitian ini adalah hasil belajar yang ditandai dengan (Y) dan hubungan 

dengan simbol  (               ). 

F. Definisi Operasional Variabel  

1.  Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

serangkaian kemampuan pribadi yang dimiliki oleh siswa agar bisa 

mengendalikan dirinya dan kesiapan untuk menghadapi sesuatu atau keadaan 

yang tidak pasti. Skor yang diperoleh setelah menjawab angket (kuesioner) 

Kecerdasan 

Emosional (X₁) 

Keterampilan 

Kolaboratif (X₂) 

Hasil Belajar 

Biologi (Y) 



25 
 

Adapun aspek-aspek yang menyangkut kecerdasan emosional meliputi 

mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri-sendiri, mengenali 

emosi orang lain. Datanya diperoleh dari skor angket kecerdasan emosional.  

2. Keterampilan Kolaboratif 

Keterampilan kolaboratif adalah kegiatan siswa selama proses 

pembelajaran dimana ia memiliki kemampuan dalam berkonstribusi secara 

aktif, belajar dan bekerja secara produktif, menunjukkan fiksibilitas dan 

kompromi, menunjukkan tanggung jawab dan menunjukkan sikap 

menghargai. Datanya diperoleh dari skor angket keterampilan kolaboratif. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai ulangan 

semester mata pelajaran Biologi, semester genap pada tahun ajaran 

2022/2023 sebelum dilakukan remedial. Data hasil ulangan diperoleh 

langsung dari guru mata pelajaran yang bersangkutan.  

G.  Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap prapenelitian dan 

pelaksanaan penelitian. Berikut Langkah-langkah dari tahap penelitian, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Prapenelitian 

Adapun kegiatan dilakukan pada saat prapenelitian, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Membuat surat izin obeservasi ke sekolah tempat dilaksanakannya 

penelitian 
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b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat dilaksanakannya penelitian, 

untuk mendapatkan informasi tentang keadaan sekolah  

c. Menetapkan sampel penelitian 

d. Penyusunan instrument penelitian berupa angket (kuesioner) untuk 

kecerdasan emosional dan keterampilan kolaboratif 

2. Pelaksanaan penelitia 

a. Melakukan uji validasi instrument baik secara konstruk juga empirik. Uji 

validitas instrument yang digunakan adalah uji validitas dan uji relibitas 

instrument penelitian yang berupa angket (kuesioner) untuk mengetahui 

hubungan kecerdasan emosional dan keterampilan kolaboratif dengan 

hasil belajar biologi. 

b. Pengisian angket (kuesioner) kecerdasan emosional dan keterampilan 

kolaboratif oleh seluruh siswa. 

H.  Instrument Penelitian 

Instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar angket 

atau kuesioner, setiap pernyataan disediakan alternatif jawaban. Untuk 

melengkapi data-data penelitian, penelitian ini menggunakan skala likert dalam 

penyusunan angket. Peneliti menggunakan jenis instrument dengan 

menggunakan angket disertai pemberian skor dengan ketentuan berikut: 
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Tabel 3.2. Penyekoran Butir Angket 

Pernyataan Skor 

SS S KS TS STS 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

Sumber : (Sugiyono, 2013) 

Peneliti menggunakan angket yang telah diuji validasinya. Peneliti 

menguji cobakan 30 pernyataan pada masing-masing angket kecerdasan 

emosional. Berikut juga disajikan kisi-kisi dari instrument kecerdasan emosional 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Kisi-kisi Variabel Kecerdasan Emosional 

No. Indikator Nomor Soal Total 

Positif Negatif 

1 Kesadaran diri 2,3,4,6 10,5 6 

2 Pengaturan diri 1,7,11,12,32,33,34,35 8,9 10 

3 Motivasi 14,15,16,17,28 13,18 7 

4 Empati 20,21,22,23,24,31 19 7 

5 Keterampilan sosial 26,27,30 25,29 5 

Jumlah  35 

Sumber : Fadhilah, Nurul & Mukhlis, Andi Muh. Akram, (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



28 
 

Tabel 3.4. Kisi-kisi Variabel Keterampilan Kolaboratif 

No. Indikator Nomor Soal Total 

Positif Negatif 

1 Menunjukkan 

tanggung jawab 

bersama 

1,2,3,4,8,34 5,7,6 9 

2 Menunjukkan 

kemampuan bekerja 

secara aktif 

10,11,13,14,15,31 9,12 8 

3 Menunjukkan 

kemampuan 

berkompromi 

16,17,19,20,22,23,32,35 18,21 10 

4 Menunjukkan 

kemampuan dalam 

melakukan berbagai 

peran/kegiatan 

 

25,26,27,28,30,33 

 

24,29 

 

8 

Jumlah 35 

(Sumber : Putri, 2021) 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumber aslinya berupa pengumpulan data kecerdasan emosional 

dilakukan dengan cara pemberian angket (kuesioner) kepada siswa secara 

bertahap 

2. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media 

perantara atau secara tidak langsung yang berupa pengumpulan data hasil 

belajar biologi siswa diperoleh dari nilai ulangan semester ganjil 2022/2023 

yang didapatkan oleh guru mata pelajaran biologi. 

J. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data hasil penelitian digunakan beberapa Teknik analisis 

data statistik dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deksriptif 

dengan pendekatan kuantitatif, yaitu analisis berupa statistic yang berfungsi 

untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 

diteliti melalui data populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis 

dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. 

a. Hasil belajar 

Pengelompokkan tingkat hasil belajar yang diperoleh siswa, 

digunakan pedoman yang telah ditetapkan oleh kementerian pendidikan 

dan kebudayaan Republik Indonesian (2017), yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5. Kategori Hasil Belajar Siswa 

Nilai Hasil Belajar Kategori 

93-100 Sangat Baik 

84-92 Baik 

75-83 Cukup 

0-74 Kurang 

( Sumber Kemendikbud : 2017) 

 

b. Kecerdasan emosional 

Pengelompokkan kecerdasan emosional siswa dibagi menjadi 

empat, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang dan rendah. Untuk 

mengelompokkan kecerdasan emosional siswa maka digunakan 

pedoman kategori Arikunto (2013), sebagai berikut: 

1. Menentukan angka peserta tertinggi  

2. Menentukan angka peserta terendah 

3. Menentukan rentang presentase 
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4. Menentukan interval kelas presentase 

Perhitungan kategori pada angket kecerdasan emosional beracuan 

pada kategorisasi menurut Sukriadi (2016), dengan rumus: 

µ = Mean 

σ =
Skor tertinggi−skor terendah

6
 

 

Tabel 3.6 Distribusi Skor dan Kriteria Variabel Kecerdasan Emosional 

Skor Kategori 

60≤X≤105 Sangat Rendah 

105≤X≤135 Rendah 

135≤X≤165 Sedang 

165≤X≤195 Tinggi 

195≤X≤240 Sangat Tinggi 

(Sumber : Sukriadi 2016) 

 

c. Keterampilan Kolaboratif 

Data keterampilan kolaboratif siswa diperoleh dari angket yang 

telah diisi oleh siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Selanjutnya data 

yang diperoleh dari angket keterampilan kolaboratif tersebut dianalisis 

dengan tahapan yaitu mentabulasi jawaban angket yang diisi oleh siswa, 

menghitung presentase jawaban siswa untuk setiap pernyataan pada 

angket. Nilai yang diperoleh selanjutnya di interprestasikan dengan 

kriteria pengkategorian keterampilan kolaboratif pada tabel 3.6 berikut ini.  
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Tabel 3.7 Kategori Skor Angket Keterampilan Kolaboratif 

Siswa 

Tingkat Keterampilan  

Kolaborasi 

Kategori 

0-20 Sangat lemah 

21-40 Lemah 

41-60 Cukup 

61-80 Kuat 

81-100 Sangat kuat 

(Sumber : Hambali, 2020) 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Pada statistic inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk 

keperluan menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Adapun 

tahapan-tahapan untuk menguji rumusan masalah dalam penelitian, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui skor variabel 

yang teliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Sebaran data dapat 

diketahui normal atau tidak dengan dilakukan perhitungan uji 

normalitas sebaran. Statistik parametrik dapat digunakan sebuah data 

lolos uji normalitas, dan ini berarti data distribusi normal (Misbahudin 

dan Iqbal Hasan, 2014).. Rumus uji normalitas yang telah diuji 

keterandalannya salah satunya adalah Kolmogorov-Smirnov (Irianto, 



32 
 

2009). Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kenormalan dengan Kolmogrov-Sminrow dengan bantuan aplikasi 

SPSS. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai sig (signifikan) 

leboih besar (≥) dari 0,05, dan data berdistribusi tidak normal jika nilai 

sig (signifikan) kurang (0,05 maka hubungan antara keduanya adalah 

linear dan sebaliknya apabila nilai signifikan. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Misbahudin dan Iqbal 

Hasan (2014) mengemukakan bahwa bahwa uji linearitas merupakan 

uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola data, apakah pola data 

berpola linear atau tidak. Uji linearitas dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi SPSS) versi 18. Kaidah yang digunakan adalah 

jika nilai signifikan ≥0,05 maka hubungan antara keduanya adalah 

linear dan sebaliknya apabila nilai signifikan. 

b. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis pada penelitian ini adalah uji regresi linier sederhana 

dikarenakan hanya ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut Rosita (2013) regresi linier sederhana akan memberi hasil 

mengenai signifikan, keeratan, koefisien determinasi, dan persamaan 

regresi yang akan dijelaskan seperti berikut: 

 

 



33 
 

1. Nilai Signifikan (Sig) 

Berdasarkan nilai signifikan (Sig) yang diperoleh ini dapat 

diketahui tingkat signifikan hubungan antar kedua variabel yang 

diteliti. Jika nilai lebih kecil dari 0,05 (5%) maka hubungan antar 

variabel adalah hubungan yang signifikan dan sebaliknya.  

2. Koefisien Korelasi 

Hasil dari uji hipotesis yakni analisis regresi linier sederhana 

diperoleh pula koefisien korelasi atau nilai (R) yang kemudian akan 

menentukan tingkat hubungan antar kedua variabel. 

Tabel 3.8 Pengkategorian Interprestasi Koefisien Kolerasi 

Kategori Nilai Skor 

Sangat tinggi 0.800-1.00 

Tinggi 0,600-0,800 

Sedang 0,400-0,600 

Rendah 0,200-0,400 

Sangat rendah 0,00-0,200 

(Sumber, Arikunto, 2005) 

3. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana ini digunakan untuk menguji 

hubungan antara X dengan Y₁ dan hubungan X dengan Y₂ apakah 

memiliki hubungan positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai 

dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan 

ataupun penurunan. Pada regresi sederhana biasanya data yang 

digunakan memiliki skala interval atau rasio. Rumus regresi linear 

sederhana sebagai berikut: 
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Keterangan : 

Y = Variabel dependen (Variabel terikat) 

X = Variabel independent (Variabel bebas) 

a  = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0) 

b = Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y = a + bX 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan variabel dan permasalahan penelitian yang telah 

dikemukakan, maka hasil yang diperoleh mengenai kecerdasan emosional, 

keterampilan kolaboratif dan hasil belajar sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Berdasarkan hasil deskriptif atas data masing-masng variabel 

penelitian yang meliputi kecerdasan emosional, keterampilan kolaboratif  

dan hasil belajar yang dianalisis menggunakan program SPSS 25 for 

windows, maka diperoleh gambaran sebagai berikut: 

a. Kecerdasan Emosional 

Variabel kecerdasan emosional memiliki 5 indikator 

diantaranya: Kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan 

keterampilan sosial. Indikator-indikator ini digunakan untuk 

mengembangkan kuesioner dengan 35 nomor pernyataan. Hasil dari 

kuesioner tersebut kemudian dianalisis dan dijabarkan pada tabel 

4.1. berikut: 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional Siswa  

No Kategori Interval Frekuensi 
Peresentase 

(%) 

1 Sangat Rendah EQ ≤ 98 7 6 

2 Rendah 98<EQ ≤ 118 53 39 

3 Sedang 118<EQ ≤ 138 60 43 

4 Tinggi 138<EQ ≤ 158 14 10 

5 Sangat Tinggi 158<EQ 4 2 

Jumlah 138 100 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 
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Tabel 4.2 Analisis Deskriptif Kecerdasan Emosional  

Kecerdasan Emosional 

N 138 

Mean 127,3 

Mediun 119 

Standar Deviation 13,3  

Range 63 

Minimum 96 

Maximum 159 

Sum 17572 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel 4.1, distribusi frekuensi kecerdasan 

emosional siswa pada kategori sangat rendah diukur pada interval 

EQ ≤ 98 dengan frekuensi 7 orang dengan persentase 6%; pada 

kategori rendah diukur pada interval 98<EQ ≤ 118 dengan frekuensi 

53 orang dengan persentase 39%; pada kategori sedang diukur pada 

interval 118 <EQ ≤ 138 dengan frekuensi 60 orang dengan 

persentase 43%; dan pada kategori tinggi diukur pada interval 

138<EQ ≤ 158 dengan frekuensi 14 orang dengan persentase 10%. 

Sedangkan 4 orang dengan frekuensi 2% dan interval 158<EQ 

masuk dalam kategori tinggi.  

Berdasarkan tabel diatas di simpulkan bahwa Siswa kelas XI 

SMA Negeri 8 Gowa memiliki tingkat kecerdasan emosional dalam 

kategori sedang. Hal tersebut dikarenakan kemampuan mengenali 

emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi 

orang lain dan kemampuan siswa membina hubungan baik dengan 

orang lain cukup baik. Kategori kecerdasan emosional hanya dapat 
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dikatakan cukup baik karena berdasarkan hasil dari angket terlihat 

frekuensi kecerdasan emosional rata-rata pada kategori sedang. 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat di deskripsikan bahwa nilai 

minimum 96 sedangkan nilai maksimum 159, untuk nilai Range 

didapatkan sebesar 63, nilai Sum 17572 dan nilai rata-rata sebesar 

127,3, jadi Standar devisiasi Kecerdasan Emosional adalah 13,3. 

Tabel 4.3 Kategori Kecerdasan Emosional 
Kategori Kecerdasan Emosional 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Rendah 7 6 6 6 

Rendah 53 39 39 45 

Sedang 60 43 43 88 

Tinggi 14 10 10 98 

Sangat tinggi 4 2 2 100.0 

Total 138 100.0 100.0  

  Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 

Berdasarkan data hasil pengkategorian yang dibantu 

program SPSS Versi 25. Di dapatkan hasil bahwa kategori sangat 

rendah terdapat 7 siswa atau 6%, kategori rendah terdapat 53 siswa 

atau 39%, kategori sedang terdapat 60 siswa atau 43%, kategori 

tinggi terdapat 14 siswa atau 10%, dan kategori sangat tinggi 

terdapat 4 siswa atau 2%. 

b. Keterampilan Kolaboratif 

Berdasarkan indikator-indikator yang telah dijabarkan, 

ditetapkan 35 nomor pernyataan yang di berikan kepada 138 

responden. Hasil dari kuesioner tersebut kemudian dianalisis dan 
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dijabarkan pada tabel 4.4. berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Keterampilan Kolaboratif  

No Kategori Interval Frekuensi 
Peresentase 

(%) 

1 Sangat lemah 90-103 5 3 

2 Lemah 104-117 30 22 

3 Cukup 118-131 53 39 

4 Kuat 132-145 29 21 

5 Sangat kuat 146-160 21 15 

Jumlah 138 100 

 Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 

 

Tabel 4.5 Analisis Deskriptif Keterampilan Kolaboratif 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel 4.4 distribusi frekuensi keterampilan 

kolaboratif siswa pada kategori sangat rendah memberikan hasil 

pada interval 90-103 dengan jumlah 5 orang dengan persentase 3%; 

kategori rendah memberikan hasil pada interval 104-117 dengan 

jumlah 30 orang dengan persentase 22%; kategori sedang 

memberikan hasil pada interval 118-131 sebanyak 53 orang dengan 

persentase 39%; dan kategori tinggi memberikan hasil pada interval 

Keterampilan Kolaboratif 

N 138 

Mean 128,2 

Median 117 

Standar Deviation 12,9 

Range 62 

Minimum 96 

Maximum 158 

Sum 17694 
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132-145 sebanyak 29 orang dengan persentase 21%. Sebaliknya, 

kategori tinggi ditemukan pada rentang 146–160 yang melibatkan 

21 orang dengan persentase 15%.  

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 

kelas XI SMA Negeri 8 Gowa memiliki keterampilan kolaboratif 

yang cukup baik. Hal tersebut dikarenakan siswa mampu 

menunjukkan tanggung jawab bersama dan mampu menunjukkan 

kemampuan bekerja secara aktif. Kategori keterampilan kolaboratif 

dapat dikatakan cukup baik karena berdasarkan hasil dari angket 

terlihat frekuensi keterampilan kolaboratif rata-rata pada kategori 

cukup baik. 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat di deskripsikan bahwa nilai 

minimum 96 sedangkan nilai maksimum 158, untuk nilai Range 

didapatkan sebesar 62, nilai Sum 17694 dan nilai rata-rata sebesar 

128,2. Jadi Standar devisiasi Keterampilan Kolaboratif adalah 12,9. 
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Tabel 4.6 Kategori Keterampilan Kolaboratif 
Kategori Keterampilan Kolaboratif 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Lemah 5 3 3 3 

Lemah 30 22 22 25 

Cukup 53 39 39 64 

Kuat 29 21 21 85 

Sangat Kuat 21 15 15 100.0 

Total 138 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 

Berdasarkan data hasil pengkategorian yang dibantu 

program SPSS Versi 25. Di dapatkan hasil bahwa kategori sangat 

lemah terdapat 5 siswa atau 3%, kategori lemah terdapat 30 siswa 

atau 22%, kategori cukup  terdapat 53 siswa atau 39%, kategori kuat 

terdapat 29 siswa atau 21%, dan kategori sangat kuat terdapat 21 

siswa atau 15%. 

c. Hasil belajar 

Hasil analisis penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas 

XI SMA Negeri 8 Gowa dengan jumlah responden sebanyak 138 

maka peneliti mengumpulkan data melalui nilai yang diberikan oleh 

guru Biologi. Berikut adalah hasil analisis deskriptif siswa yang 

dianalisis menggunakan program SPSS 25 for windows, kemudian 

dikelompokkan berdasarkan aturan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Aturan kebudayaan, yang 

dipisahkan menjadi empat kategori: sangat baik, baik, cukup, dan 

kurang.  
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Hasil belajar Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 

 

 

 

Tabel 4.8 Analisis Deskriptif Hasil Belajar 

Hasil Belajar 

N 138 

Mean 133,7 

Median 112 

Standar Deviation 13,2 

Range 66 

Minimum 96 

Maximum 160 

Sum 18463 

   Sumber: Hasil Olah data SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel 4.7, Distribusi Frekuensi Hasil belajar 

Siswa Pada kategori sangat baik menunjukkan 6 frekuensi dengan 

persentase 4%, serta kategori Baik terdapat 86 siswa dengan 

persentase 63%, dan terdapat 46 siswa dengan presentase 33% yang 

masuk kedalam kategori cukup.  

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar                      Biologi siswa kelas XI di SMA Negeri 8 Gowa termasuk 

dalam kategori baik. Hal tersebut dikarenakan siswa mampu 

menunjukkan kerja sama yang baik, memiliki motivasi yang baik 

Nilai Hasil Kategori Frekuensi Persentase 
 

93-100 Sangat Baik 6 4  

84-92 Baik 86 63  

75-83 Cukup 46 33  

0-74 Kurang - -  

Jumlah 138 100  
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dalam proses pembelajaran dan bekerja secara aktif. Kategori hasil 

belajar siswa dapat dikatakan baik karena berdasarkan hasil 

penelitian terlihat frekuensi hasil belajar siswa rata-rata pada 

kategori baik. 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat di deskripsikan bahwa nilai 

minimum 96 sedangkan nilai maksimum 160, untuk nilai Range 

didapatkan sebesar 66, nilai Sum 18463 dan nilai rata-rata sebesar 

133,7. Standar devisiasi Keterampilan Kolaboratif adalah 13,2. 

Tabel 4.9 Kategori Hasil Belajar 
Kategori Hasil Belajar 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Baik 6 4 4 4 

Baik 86 63 63 67 

Cukup 46 33 33 100 

Kurang - - - - 

Total 138 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Olah data SPSS (2023) 

Berdasarkan data hasil pengkategorian yang dibantu 

program SPSS Versi 25. Di dapatkan hasil bahwa kategori sangat 

baik terdapat 6 siswa atau 4%, kategori baik terdapat 86 siswa atau 

63%, kategori cukup  terdapat 46 siswa atau 33%. 

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji validitas  

Uji validitas merupakan alat untuk mengetahui bagaiamana 

valid tidaknya setiap pernyataan pada kuisioner. Pengujian ini 
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dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang disebarkan dan diisi 

oleh siswa kelas XI di SMA Negeri 8 Gowa. Peneliti menggunakan 

SPSS untuk mengukur kevalidan data. Uji validitas yang dilakukan 

dalam kuisioner ini ditampilkan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 Uji Reliabilitas 

Variabel r-hitung r-tabel Signifikan Keterangan 

Kecerdasan 

Emosional (X1) 
0,990 0,166 

0,000 Valid 

Keterampilan 

Kolaboratif (X2) 
1,000 0,166 

0,000 Valid 

Hasil Belajar 

(Y) 
0,999 0,166 

0,000 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 

 

Berdasarkan tabel pengujian validitas diatas, dapat kita 

simpulkan bahwa variabel Kecerdasan Emosional (X1), Keterampilan 

Kolaboratif (X2), Hasil Belajar (Y) dalam penelitian ini Valid karena 

memiliki nilai signifikan <0,05.  

b. Uji reliabilitas   

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur 

atau instrument yang digunakan dalam penelitian konsisten atau tidak. 

Konsisten artinya apabila alat ukur digunakan untuk meneliti objek 

yang sama, maka hasilnya juga akan sama. Seluruh item pertanyaan 

angket penelitian dapat dilakukan uji reliabilitas secara simultan. 

Keputusan mendasar tes reliabilitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Kecerdasan Emosional (X1)  0,795 Reliable 

Keterampilan Kolaboratif (X2) 0,788 Reliable 

Hasil Belajar (Y) 0,822 Reliable 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 

 

 

Berdasarkan tabel pengujian reliabilitas variabel diatas, dapat 

kita simpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini reliable karena memiliki nilai koefisisen Cronbach Alpha > 0,6. Maka 

dari itu, semua variabel dalam penelitian ini layak digunakan dan diteliti. 

3. Analisis Statistik Inferensial  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

keterikatan dan variabel dasar mempunyai sebaran data normal atau 

tidak normal. Pengujian normal atau tidaknya suatu data yang diperoleh 

dengan menggunakan metode uji Kolmogrov Smirnov di SPSS 25 untuk 

Windows. Uji Kormogrorov Smirnov digunakan untuk menentukan 

normalitas, artinya data dianggap normal jika tingkat signifikansinya 

lebih besar dari 0,05. 

Tabel 4.12 Uji Normalitas 

Variabel Tes Statistik Sig. Keterangan 

Kecerdasan emosional (X1) 0,32 0,200 Normal 

Keterampilan kolabooratif (X2) 2,42 0,166 Normal 

Hasil belajar (Y) 0,93 0,200 Normal 

  Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 

 

Diketahui dari tabel diatas nilai signifikan untuk variable 
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kecerdasan emosional yaitu sebesar 0,200,  variable keterampilan 

kolaboratif sebesar 0,166, hasil belajar yaitu sebesar 0,200 . Oleh karena 

itu, bisa ditarik kesimpulan bahwa data sesuai dengan dasar uji 

normalitas untuk pengambilan keputusan. Akibatnya, Normalitas atau 

asumsi model regresi terpenuhi. 

b. Uji Linearitas 

Tujuan uji linearitas adalah untuk memastikan jenis hubungan 

yang terjalin antara variabel bebas dan variabel terikat menggunakan 

SPSS versi 25. Hubungan keduanya linier jika nilai signifikansinya lebih 

besar dari 0,05. 

Tabel 4.13 Uji Linearitas 

Variabel F Sig. Keterangan 

X1Y 0,813 0,089 Linear 

X2Y 0,640 0,092 Linear 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 

 

Kecerdasan emosional terhadap hasil belajar mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,089≥0,05. Keterampilan kolaboratif terhadap 

hasil belajar mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,092≥0,05. Menurut 

linearitas tabel perhitungan tes di atas. Variabel independen dan variabel 

dependen ditemukan memiliki hubungan linier yang cukup besar. 

c. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini menggunakan dua variabel bebas, maka uji 

hipotesisnya adalah uji regresi linier sederhana. Berikut penjelasan 

hasil regresi linier sederhana yang meliputi signifikansi, keeratan, 

koefisien determinasi, dan persamaan regresi: 
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1) Nilai Signifikan 

Tabel 4.14 Nilai Signifikan 

Variabel Nilai Signifikan 

Konstanta 0,217 

Kecerdasan Emosional (X1)  0,000 

Keterampilan Kolaboratif (X2) 0,000 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 

 

Berdasarkan nilai signifikan (Sig) pada table diatas, 

diketahui bahwa nilai Signifikan Kecerdasan Emosional (X1) 

0,000 < 0,05 maka variabel Kecerdasan Emosional signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. diketahui bahwa nilai Signifikan 

Keterampilan Kolaboratif (X2) 0,000 < 0,05 maka variabel 

Keterampilan Kolaboratif signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

2) Koefisien Korelasi 

Tabel 4.15 Uji Koefisien korelasi dan Determinasi 

Model Summary b 

Model 1 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

.806a .665 .152 1,990 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui babhwa nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,806 atau 80,4% yang artinya tingkat 

hubungan hubungan antara kecerdasan emosional (X1), 

keterampilan kolaboratif (X2) dan hasil belajar (Y) adalah kuat. 

Koefisien determinan R2 (R Square) sebesar 0,665 yang artinya 

hasil belajar (Y) dipengaruhi oleh kecerdasan emosional (X1) dan 
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keterampilan kolaboratif (X2) sebesar 66,5% sedangkan sisnya 

34,5% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini.  

3) Regresi Linear Sederhana 

Tabel. 16 Uji Analisis Regresi Sederhana 

Variabel Nilai Koefisien B 

Konstanta 2,460 

Kecerdasan Emosional (X1)  1,356 

Keterampilan Kolaboratif (X2) 1,467 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2023) 

  

Berdasarkan tabel diatas, menggambarkan nilai a (konstan) 

2,460, koefisien variable Kecerdasan Emosional (X1) yaitu 1,356, 

dan variabel Keterampilan Kolaboratif (X2) 1,467, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

Y = a + bX1 + X2  

Y = 2,460 + 1,356 + 1,467 

Berdasarkan diatas, maka dapat dijabarkan bahwa nilai a 

sebesar 2,460 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel hasil 

belajar belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel 

Kecerdasan Emosional (X1) dan Keterampilan Kolaboratif (X2).  

B. Pembahasan 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara variabel independen dan 

dependen dengan menggunakan desain penelitian korelasional. Untuk 

menemukan hubungan antar variabel, digunakan beberapa pengujian 

yang terdapat pada SPSS 25 for Windows untuk menjawab rumusan 

masalah yang telah diidentifikasi. 
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1. Hubungan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur 

emosi, menjaga emosi, dan pengungkapan melalui kesadaran diri, 

pengendalian diri, empati, motivasi diri, dan keterampilan sosial. 

Kecerdasan emosional berperan penting dalam mengenali emosi yang di 

rasakan. Selain itu, kecerdasan emosional juga memberikan perasaan 

empati dan peka terhadap lingkungan sekolah. 

Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap hasil belajar, 

sesuai analisis data yang telah diuraikan. Hal ini disebabkan karena ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional. Apabila 

siswa memiliki kecerdasan emosional, maka dapat berdampak positif 

terhadap pencapaian hasil belajar biologi dengan menumbuhkan 

kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan 

sosial.  Sejalan dengan temuan penelitian Fadhilah dan Mukhlis (2021), 

Kecerdasan emosional memiliki hubungan yang baik terhadap hasil 

belajar Biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten 

Bulukumba. Kecerdasan emosional yang dimaksud adalah kemampuan 

siswa untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri 

sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk 

membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain. 

Temuan analisis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap hasil belajar siswa, 

dengan nilai hasil belajar yang dicapai siswa semakin meningkat seiring 
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dengan kecerdasan emosional yang dimilikinya. Siswa siap menghadapi 

ujian dan dapat memenuhi syarat penyelesaian minimal atau memperoleh 

hasil belajar yang maksimal apabila dapat fokus dan berpikir jernih 

selama proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian Fauzi dan 

Sari (2018), yang menemukan bahwa orang yang mempunyai suasana 

hati yang baik, memiliki hubungan sosial yang baik, memiliki tingkat 

emosi yang baik, dan mampu menyesuaikan diri cenderung berpikir 

positif sehingga ia dapat berpikir jernih dan berkonsentrasi selama 

pelajaran.  

Kecerdasan emosional yang baik juga membuat siswa merasa 

lebih bertanggung jawab. Menurut teori yang dikemukakan Efriza 

(2023), kecerdasan individu hanya menyumbang 20% faktor penentu 

keberhasilan hidup; 80% sisanya ditentukan oleh kecerdasan lain, orang 

yang mampu mengelola emosinya secara efektif dapat sukses di bidang 

apa pun. Salah satunya kecerdasan emosional yang meliputi motivasi 

diri, pengaturan emosi, empati, dan kerja sama tim. Kajian penelitian ini 

mengungkapkan bahwa kesadaran diri siswa merupakan faktor yang 

berhubungan kuat dengan kecerdasan emosionalnya. Siswa tertentu 

menerima nilai lebih tinggi dari rata-rata dalam bidang ini, yang 

menunjukkan bahwa mereka sudah menyadari informasi yang dapat 

mengubah emosi mereka. Kecerdasan emosional mempunyai pengaruh 

baik dan signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA 

Negeri 8 Gowa, sesuai dengan data dan temuan penelitian yang telah 



50 
 

diberikan. 

2. Hubungan keterampilan kolaboratif terhadap hasil belajar siswa 

Keterampilan kolaboratif merupakan salah satu karakteristik 

keterampilan yang ditonjolkan dalam pembelajaran abad ke-21. 

Pembelajaran kolaboratif melatih siswa untuk terbiasa melakukan kerja 

sama dengan orang lain secara kolektif disamping juga untuk melatih 

kepemimpinan mereka. Melalui bentuk pembelajaran kolaboratif, siswa 

dapat berdiskusi dalam menyampaikan ide-ide pada teman-temannya 

bertukar sudut pandang yang berbeda, mencari klasifikasi dan 

berpartisipasi dengan tingkat berpikir tinggi. 

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan bahwa keterampilan 

kolaboratif berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Hal ini disebabkan karena ada beberapa faktor keterampilan 

kolaboratif mempengaruhi pencapaian hasil belajar biologi siswa, seperti 

kemampuan bekerja sama, kemampuan berkompromi, dan berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan. Sejalan dengan penelitian Mayada (2023), yang 

menjelaskan bahwa keterampilan kolaboratif adalah kemampuan bekerja 

sama dengan teman di kelas, memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan, dan menghargai pendapat atau gagasan teman 

dikelas baik secara tertulis maupun lisan. 

Tujuan pembelajaran harus dimodifikasi untuk beralih dari 

sekedar menyampaikan informasi menjadi mengharuskan individu untuk 

mengembangkan pengetahuan melalui pembelajaran kelompok untuk 
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menumbuhkan kemampuan kolaboratif. Dalam pembelajaran 

kolaboratif, tidak ada aktivitas individu, semua tugas menjadi milik 

bersama dan diselesaikan secara kolaboratif, tanpa membagi percakapan 

pembelajaran di antara siswa Ode et al., (2017). Siswa yang 

berkolaborasi dapat memperkuat keterampilan berpikir kritis dan 

rasional, rasa kerjasama dan kompetisi yang sehat, serta kemampuan 

mereka untuk merenungkan dan menghargai sudut pandang orang lain. 

Siswa yang memiliki kemampuan kolaboratif belajar bagaimana 

berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk mencapai pengetahuan dan 

tujuan pembelajaran (Baki, 2019).  

Sejalan dengan penelitian Kusumawati dan Kristan (2023), yang 

menyatakan bahwa keterampilan kolaboratif mendorong siswa untuk 

terlibat secara aktif dan bertanggung jawab atas berbagai peran atau 

aktivitas yang mereka ikuti, memiliki kemampuan kolaboratif yang kuat 

juga membantu anak mengembangkan rasa tanggung jawab yang tinggi. 

Untuk memastikan bahwa anak-anak mendapatkan hasil belajar 

berkualitas tinggi, hal ini sangatlah penting. Keterampilan kolaboratif 

mempunyai pengaruh yang baik dan signifikan terhadap hasil belajar 

biologi siswa kelas XI SMA Negeri 8 Gowa, sesuai dengan data dan hasil 

penelitian yang disajikan. 

 

3. Hubungan kecerdasan emosional dan keterampilan kolaboratif 
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terhadap hasil belajar siswa 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa meningkatkan 

kecerdasan emosional dan kemampuan kolaboratif siswa dapat 

membantu siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik. Hal ini 

dikarenakan kecerdasan emosional yang tinggi dapat menumbuhkan 

kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan 

sosial pada siswa. Demikian pula, anak-anak yang percaya bahwa 

mereka memiliki kemampuan kolaboratif yang kuat akan melakukan 

tugas, masalah, atau aktivitas apa pun dengan semangat dan tidak akan 

cepat menyerah. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan 

adanya nilai signifikan kecerdasan emosional  dan nilai signifikan 

keterampilan kolaboratif dengan hasil belajar diperoleh deviasi dari 

linearitas dan signifikan. Sesuai dengan temuan penelitian Rambe dan 

Chairunnisa (2018), yang menemukan bahwa kecerdasan emosional pada 

siswa dapat meningkatkan motivasi,, kesadaran diri, empati, dan 

keterampilan sosial pada siswa, yang semuanya berdampak baik terhadap 

hasil belajar siswa. 

Terdapat hubungan linier antara variabel kecerdasan emosional 

dan kemampuan kolaboratif terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 

8 Gowa, dan data kedua variabel tersebut berdistribusi normal. Dalam 

proses belajar mengajar, berhasil atau tidaknya seorang siswa tidak dapat 

ditentukan oleh faktor luar; melainkan dapat ditentukan oleh faktor-
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faktor yang mempengaruhi, atau unsur-unsur yang berasal dari dalam diri 

siswa, seperti kecerdasan emosional dan keterampilan kolaboratif. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Janah (2021), yang menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil 

belajar siswa kelas X MIPA SMAN Rambipuji Jember. Hasil belajar 

siswa meningkat dengan adanya kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional harus dikembangkan sejak dini karena 

menjadi kunci pencapaian pribadi dalam berbagai bidang kehidupan, 

seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Prestasi akademis, 

kesejahteraan mental, dan prestasi sosial semuanya berhubungan baik 

dengan kapasitas anak untuk tumbuh dalam kecerdasan emosional. 

Remaja dengan kecerdasan emosional yang tinggi juga memiliki 

motivasi tinggi, puas diri, dan tangguh dalam menghadapi berbagai 

keadaan yang menantang. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan 

keterampilan kolaboratif memiliki dampak positif yang besar terhadap 

hasil belajar siswa karena terdapat korelasi yang kuat antara kecerdasan 

emosional dan kemampuan kolaboratif terhadap hasil belajar siswa dapat 

ditunjukkan ketika siswa mampu mengatur kecerdasan emosionalnya 

memotivasi diri sendiri, dan mampu meningkatkan kemampuan 

kolaborasinya di dalam atau diluar kelas. 

 

BAB V 



54 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analis data dan pembahasan penelitian yang telah 

dikemukakan oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Hasil analisis regresi linear sederhana memberikan nilai R sebesar 

0,806 dengan nilai signifikan 0,000 pada kecerdasan emosional. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan masuk pada kategori kuat antara 

kecerdasan emosional terhadap hasil belajar biologi siswa SMA 

Negeri 8 Gowa. 

2. Hasil analisis regresi linear sederhana memberikan nilai R sebesar 

0,806 dengan nilai signifikan 0,000 pada keterampilan kolaboratif. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa Terdapat 

hubungan positif dan masuk pada kategori kuat antara keterampilan 

kolaboratif terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Negeri 8 Gowa. 

3. Hasil analisis regresi linear sederhana memberikan nilai R- square 

sebesar 0,665 dengan nilai signifikan 0,000 pada hasil belajar siwa 

SMA Negeri 8 Gowa. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Terdapat hubungan positif dan masuk pada kategori kuat antara 

variabel kecerdasan emosional dan kemampuan kolaboratif terhadap 

hasil belajar siswa di SMA Negeri 8 Gowa. 

 

B. Saran 
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1. Bagi Siswa  

Bagi siswa yang memiliki hasil belajar yang kurang atau menurun 

sebaiknya lebih meningkatkan kecerdasan emosional dan 

keterampilan kolaboratif.  

2. Bagi Guru  

Untuk guru agar meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih 

baik, guru juga harus menciptakan proses pembelajaran biologi yang 

menarik selama proses pembelajaran berlangsung.  

3. Bagi Orang Tua  

Sebagai orang tua siswa sebaiknya lebih memperhatikan 

lingkungan sekitar untuk anak-anaknya. Karena sebagai orang tua dan 

orang disekitar memiliki peran yang sangat penting dan juga dapat 

mempengaruhi semangat siswa dalam belajar untuk memporeleh hasil 

belajar yang maksimal. 

4. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti, untuk melatih dan mengembangkan 

kemampuan dalam bidang penelitian, serta dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh kecerdasan emosional 

(EQ) terhadap hasil belajar biologi dan keterampilan kolaboratif 

siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Gowa. 
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5. Bagi Institusi 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai kontribusi 

perubahan bagi sekolah tentang hubungan kecerdasan naturalis dan 

sikap peduli lingkungan siswa dengan hasil belajar biologi 
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LAMPIRAN A 

A.1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kecerdasan Emosional 

A.2 Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Kolaboratif 

A.3 Kuesioner Kecerdasan Emosional 

A.4 Kuesioner Keterampilan Kolaboratif 
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A.1 Kisi-Kisi Instrument Penelitian Kecerdasan Emosional 

 

No. Indikator Nomor Soal Total 

Positif Negatif 

1 Kesadaran diri 2,3,4,6 10,5 6 

2 Pengaturan diri 1,7,11,12,32,33,34,35 8,9 10 

3 Motivasi 14,15,16,17,28 13,18 7 

4 Empati 20,21,22,23,24,31 19 7 

5 Keterampilan sosial 26,27,30 25,29 5 

Jumlah  35 

 

 

A.2 Kisi-Kisi Instrument Penelitian Keterampilan Kolaboratif 

No. Indikator Nomor Soal Total 

Positif Negatif 

1 Menunjukkan 

tanggung jawab 

bersama 

1,2,3,4,8,34 5,7,6 9 

2 Menunjukkan 

kemampuan bekerja 

secara aktif 

10,11,13,14,15,31 9,12 8 

3 Menunjukkan 

kemampuan 

berkompromi 

16,17,19,20,22,23,32,35 18,21 10 

4 Menunjukkan 

kemampuan dalam 

melakukan berbagai 

peran/kegiatan 

 

25,26,27,28,30,33 

 

24,29 

 

8 

Jumlah 35 

(Sumber : Putri, 2021) 
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LAMPIRAN B PERANGKAT PENELITIAN 

B.1 Hasil Validasi Instrumen Kecerdasan Emosional 

B.2 Hasil Validasi Instumen Keterampilan Kolaboratif 

B.3 Kartu Kontrol Validasi Instrumen 

B.4 Keterangan Validasi 

B.5 Link Wawancara Angket Kecerdasan Emosional dan Keterampilan 

Kolaboratif 
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B.5 Link Wawancara Angket Kecerdasan Emosional dan 

KeterampilanKolaboratif 

https://drive.google.com/drive/folders/1ZV7mUglUqhhreWIuHb66kV8X13Sn

8FWW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1ZV7mUglUqhhreWIuHb66kV8X13Sn8FWW
https://drive.google.com/drive/folders/1ZV7mUglUqhhreWIuHb66kV8X13Sn8FWW
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LAMPIRAN C REKAPITULASI NILAI 

C.1 Nilai dan Rekapitulasi Kecerdasan Emosional 

C.2 Nilai dan Rekapitulasi Keterampilan Kolaboratif 
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C.1 Nilai dan Rekapitulasi Kecerdasan Emosional  
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C.2 Nilai dan Rekapitulasi Keterampilan Kolaboratif 
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LAMPIRAN D ANALISIS DATA 

D.1 Analisis Deskriptif Kecerdasan Emosional 

D.2 Analisis Deskriptif Keterampilan Kolaboratif 

D.3 Analisis Deskriptif Hasil Belajar 

D.4 Pengkategorian Kecerdasan Emosional 

D.5 Pengkategorian Keterampilan Kolaboratif 

D.6 Pengkategorian Hasil Belajar 

D.4 Uji Validitas 

D.5 Uji Reliabilitas 

D.6 Uji Normalitas 

D.7 Uji Linearitas Kecerdasan Emosional 

D.8 Uji Linearitas Keterampilan Kolaboratif 

D.9 Uji Linearitas Hasil Belajar 

D.10 Uji Analisis Regresi sederhana 

D.11 Uji Korelasi Kecerdasan Emosional 

D.12 Uji Korelasi Keterampilan Kolaboratif 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN UJI ANALISIS DESKRIPTIF 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 

LAMPIRAN UJI PENGKATEGORIAN 

 
 

 

Kategori Kecerdasan Emosional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Rendah 7 6 6 6 

Rendah 53 39 39 45 

Sedang 60 43 43 88 

Tinggi 14 10 10 98 

Sangat tinggi 4 2 2 100.0 

Total 138 100.0 100.0  
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Lampiran Uji Validitas 

 

 

 

 

 

Kategori Keterampilan Kolaboratif 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Lemah 5 3 3 3 

Lemah 30 22 22 25 

Cukup 53 39 39 64 

Kuat 29 21 21 85 

Sangat Kuat 21 15 15 100.0 

Total 138 100.0 100.0  

 

Kategori Hasil Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Baik 6 4 4 4 

Baik 86 63 63 67 

Cukup 46 33 33 100 

Kurang - - - - 

Total 138 100.0 100.0  
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Lampiran Uji Reliabilitas 

a. Kecerdasan Emosional  

 
 

 

 

 

b. Keterampilan Kolaboratif 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.788 35 

 

c. Hasil Belajar 

 

 
 

 

LAMPIRAN UJI NORMALITAS 
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LAMPIRAN UJI LINEARITAS 
 
 

 
 

 

LAMPIRAN UJI ANALISIS REGRESI SEDERHANA 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.640 2.128  1.241 .217 

Keterampilan_Kolaboratif 1.356 .007 233 2.419 .000 

Kecerdasan_Emosional 1.467 .013 .404 5.135 .000 

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 

 

LAMPIRAN UJI KORELASI 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .806a .665 .152 1.990 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional (X1), Keterampilan Kolaboratif (X2) 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y) 
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LAMPIRAN E 

E.1 Surat Pengantar TU 

E.2 Surat Pengantar LP3M 

E.3 Kartu Kontrol Penelitian 

E.4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

E.5 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



107 
 

 

E.1 Surat Pengantar TU 
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E.2 Surat Pengantar LP3M 
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E.3 Kartu Kontrol Penelitian 
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E.4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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E.5 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Pengisian Angket Kelas XI MIPA 1 
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Pengisian Angket Kelas XI MIPA 2 

 
 

Pengisian Angket Kelas XI MIPA 3 
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Pengisian Angket Kelas XI MIPA 4 

 

 

Pengisian Angket Kelas XI MIPA 5 
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Pengisian Angket Kelas XI MIPA 6 
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